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PENDANULUAN

Latar Belakang

Pemantaatan ikan layang (Decopterus russelli) yang merupakan salah saty
Jenis ikan yang bernilai ekonomis tinggi dalam usaha perikanan pelagis di beberapa
perairan Indonesia termasuk di perairan Barru Selat Makassar semakin meningkat.
Hal ini memerlukan pengelolaan yang baik supaya ketersediaannya tetap lestari
antara lain dengan adanya usaha penangkapan dan usaha budidaya, yang mana usaha
budidaya laut diarahkan pada pemeliharaan jenis-jenis ikan yang bernilai ekonomis
tingpi dan mempunyai pasaran yang baik.

Oleh karena itu untuk mempertahankan agar ikan itu tetap ada secara terus
menerus, maka diperlukan suatu pengelolaan yang baik, sehingga dapat memberikan
kelestarian populasi. Analisis biologi reproduksi ikan layang perlu mendapat
perhatian agar dapat mendukung kebijaksanaan dalam hal penangkapan ikan yang
berlebihan.

Alat yang digunakan untuk menangkap ikan layang dalam penelitian ini yaitu
Bagan Rambo. Bagan Rambo tergolong ke dalam Light Fishing yakni menggunakan
alat bantu cahaya untuk mengumpulkan ikan. Alat tangkap ini telah mengalami
modifikasi baik dan pergerakan bentuk dan ukurannya, maupun teknologi sumber
cahaya yang digunakan. Namun alat tangkap i tidak selektif, sehingga ikan-ikan
yang terlangkap dapat berbagai jenis atau species mulai ukuran kecil sampai ukuran

besar dalam satu kali tangkapan.
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Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dalam penelitian ini yang perlu
mendapal perhatian yaite alat tangkap yang digunakan dan dampaknya terbadup
bislogi reproduksi, sehingga kita dapat melihat atau mengetahui seberapa banyak
ikan layang yang tertangkap pada Bagan Rambo. Dimana ikan layang yang biasanya
tertangkap adalah ikan layang yang belum memijah maupun ikan layang yang sedang
memijah.

Yang menjadi informasi penting dari parameter biologi ikan layang terutama
menyangkut Hubungan Panjang-Berat, Kelompok Umur, Tingkat Kematangan
Gonad (TKG), dan Nisbah Kelamin dalam usaha pengelolaan guna meningkatkan

produksinya tanpa mengganggu kelestarian sumberdaya.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa aspek biologi reproduksi
ikan layang yang meliputi hubungan panjang-berat, kelompok umur, Tingkat
Kematangan Gonad (TK.G), dan nisbah kelamin.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dalam rangka
pengelolaan sumberdaya ikan layang sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal

dan tetap terjaga kelestanannya khususnya di sekitar perairan Barru Selat Makassar

dan perairan Indonesia pada umumnya.




TINJAUAN PUSTAKA

Bagan Rambo

Bagan adalah alal penangkapan ikan yang digunakan pada perairan pantai
dan termasuk dalam klasifikasi jaring angkat (i ne), Prinsip tentangkapnya ikan
dengan alat ini, yaitu memanfaatkan sifal dan tingkah laku (fish hehaviour) densan
menggunakan cahaya lampu sebagai stimulus. Dengan cahaya tersebut ikan
berkumpul pada sualy “cafch area” kemudian dilakukan penangkapan dengan
pengangkatan jaring ke arah vertikal yang dipasang sebelumnya (Pagalay, 1986
dalam Safrullah, 1991).

Selanjutnya Subani dan Barus (1989) menjelaskan bahwa bagan adalah salah
satu jenis alat tangkap yang digunakan nelayan di tanah air untuk menangkap ikan
pelagis, pertama kali diperkenalkan oleh nelayan Bugis-Makassar sekitar tahun
1950-an. Selanjutnya dalam waktu yang relanf singkat sudah dikenal hampir di
seluruh Indonesia. Bagan dalam perkembangannya telah mengalami_ banyak
perubahan baik bentuk maupun ukuran yang dimodifikasi sedemikian rupa; sehingga
sesuai dengan daerah penangkapannya, karena menggunakan cahaya lampu untuk
mengumpulkan ikan maka disebut juga light fishing.

Bahan jaring yang dipakai oleh bagan terbuat dari waring atau bahan sintesis
lainnya. Anyaman jaring tersebut sangat halus dan dibuat sedemikian rupa sehingga
ikan-ikan kecil sulit lolos dari mata jaring. Ukuran jaring yang biasa digunakan

bervariasi. terdiri dari empat lembar jaring samping berbentuk trapesium untuk




mengelilingi jaring tengah yang berbentuk sewi empar. Bagian pinggir dari jaring
dipasang tali ris yang dimaksudkan umuk menguatkan iepi jaring, Keempat lembar
jaring samping terseha dihubungkan dengan jaring tengah sehingua terbentuk
sebuah jaring yang membentuk cekungan (Siradjuddin, 1980 defem Marews, 1992).

Menurut Subani (1989) bahwa hasil langkapan pada bagan dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu faktor langsung dan tidak langsung, sebagai contoh faktor
langsung ialah tingkah laku dari ikan it sendin, dimana ikan yang memberikan
respon terhadap rangsangan cahaya vang cukup besar dan ada pula yang kecil,
Kecerahan perairan dapat pula mempengaruhi - hasil tangkapan, jika nilaj
transparansinya kecil berarti pada perairan tersebut banyak partikel yang melayang
dan organisme yang hidup sehingga dipe:!ukan lagi cahaya yang kuat dalam menarik
perhatian ikan.

Dimana cara penggunaan cahaya lampu sebagai alat bantu untuk menarik dan
mengumpulkan ikan menurut Ayodya (1981) ada dua cara yaitu la mpu digunakan di
atas permukaan air dan lampu digunakan di dalam air. Jika dibandingkan dengan
penggunaan lampu di atas permukaan air maka keuntungan daripada penggunaan
lampu di dalam air adalah cahaya dapat lebih banyvak digunakan karena tidak ada
pemantulan cahaya oleh permukaan air dan cahaya yang digunakan tidak perlu
terlalu kuat, cahaya lampu di dalam air adalah tetap dan tenang sedangkan lampu

yang di atas permukaan air memberikan cahaya yang tidak tetap dan bergetar, lebih-

lebih jika permukaan air itu berombak.




) 5

Klasifikasi dan Ciri Maorfolesi Tkan Lavang

Sistematika ikan layang (Decapteris russedliy menurut Saanin (1984)

digolongkan ke dalam ; Phylum Chordota, Sub Phylum Vertebrata, Class Pisces, Sub

Class Teleostei, Ordo Percomorphi, Sub Ordo Percoidea. Famili Carangidae. Genus

Decuapterus, Spesies Decapterus russelli,
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Gambar 1. Ikan Layang (Decapterus russelli Rupel)

Menurut Saanin (1984) ikan layang mempunyai ciri-ciri © bentuk badan
langsing memanjang dan tidak begitu compres, profil dorsal, dan ventral sama, sirip
punggung pertama berjari-jari keras 8, sirip punggung kedua beriari-jari 1,32 — 35
lemah, sirip dubur terdiri dan 2 jari-jan keras bergabung dengan 26 - 30 jari-jani

lemah, di belakang sirip punggung kedua dan dubur tersebut satu jari-jari sirip
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tambahan, terdapat 26 — 30 sisik duri pada pans sisinya. Tinggi badan umumnva
4.3 sampai panjang totai maksimum mencapai 30 em dan umumnya 20 - 25 em.

Sedangkan menurut Nontji (1987) bahwa ikan layang merupakan salah satu
komponen perikanan pelags vang penting di Indonesia. [kan yang tergolong suku
Carangidae ini biasanya hidup bergerombol. Ukurannya sekitar 15 em meskipun ada
pula yang bisa sampai 25 cm. Ciri khas yang dapat dijumpai pada ikan layang ialah
terdapainya sirip kecil (finlet) di belakang sirip punggung dan sinp dubur dan
terdapatnya sisik berlingir yang tebal (lateral scute) pada bagian belakang garis sisi
(lateral line). Selanjutnya di jelaskan bahwa di perairan Indonesia terdapat lima jenis
layang yang umum yakni : Decaprerus russelli, Decapterus kurroides, Decapterus
lajang, Decapterus macrosoma dan Decaplerus maruadsi.

Tkan layang mempunyai kelopak mata berlemak (Adipose) dan rahang bawah
sedikit menonjol, sirip punggung terdin dari sinp punggung pertama dan sirip
punggung kedua. Di belakang sirip punggung kedua sinip dubur terdapat sebuah sirip

tambahan yang disebut finlet, sirip ekor sangat konkaf, pendek, berujung runcing dan

lebar.
Habitat dan Penyebaran
lkan layang (Decapterus russelli} mempunyai daerah sebaran yang luas di
Indonesia. [ laut Jawa sangat dominan dalam hasil tangkapan nelayan, mulai dari

Pulau-Pulau Seribu hingga Pulau Bawean dan Pulau Masalembo. Layang

mempunyai sifat stenohalin, artinya hidup pada perairan dengan variasi salinitas




yang sempit, biasanya sekitar 31 - 33 %o, Jika perubahan pola arus dan pola sebaran
salinitas yang tergantung pada musim, maka ikan layang pun melakukan ruaya sesuai
dengan pola itu, hal ini tErj:].l:ii karena ikan ini berenang mencari arus yang
bersalinitas tinggi. Karena di Laut Jawa terjadi perubahan pola arus dan pola sebaran
salinitas yang bergamtung pada musim maka ikan layang pun beruaya (migrasi)
sesual dengan pola itu. (Montji. 1987)

Menurut Burhanuddin, dkk de/am Nontji (1987) menemukan bahwa pada
Musim Timur bulan Juni sampai September terdapat banyak ikan layang di Laut
Jawa. Layang yang datang ini adalah layang timur yang terdin dan dua populasi,
yakni yang datang dari Selat Makassar dan yang datang dan Laut Flores. Arah
gerakan ruaya ini sejalan dengan gerakan arus utama yang berkembang di Laut Jawa
pada musim tersebut. Pada saat itu air dengan salinitas tinggi mengalir dari Laut
Flores masuk ke Laut Jawa dan keluar melalui Karimata dan Selat Sunda. Pada
Musim Barat bulan Januvari hingga Maret, dua populasi yang masuk ke Laut Jawa
yakni layang barat dan layang utara. Layang barat datang dari Samudra Hindia

sampai ke Selat Sunda dan sekitamya dan layang utara berasal dari Laut Cina

Selatan.

Hubungan Panjang-Bobot

Vasnetsov  (1947) dalam Dani dan Sugjiati (1985) menerangkan bahwa

hubungan panjang-bobot digunakan untuk melihat sifat pertumbuhan  ikan.

Pertumbuhan ikan merupakan hasil dari konsumsi asimilasi makanan oleh tubuh




oFganisme yang tergantung dari ienis ikan, kebiasaan hidupnya, serta lingkungannya.
Hal ini seperti yang dijelaskan Ricker (1875) defum Suwarni (1998) bahwa
hubungan panjang bobot digunakan untuk melihat sifat pertumbuhan ikan, dimana
pertumbuhan adalah pertumbuhan panjang atau bobot dari suatu organisme dalam
wakiu tertentu.

Hubungan panjang dan bobot ikan menurut Effendi (1979) tidak mengikuti
hukum Kubik (bobot ikan sebagai pangkat tiga dan panjangnya), karena bentuk dan
panjang ikan berbeda-beda. Perbedaan tersebut disebabkan oleh adanya faktor yang
mempengaruhi pertumbuhannya, yaitu © suhu dan kualitas air ; ukuran, ketersediaan,
dan kualitas makanan : ukuran, umur, dan jenis ikan itu sendiri ; jumlah ikan-ikan
lain yang memanfaatkan sumber-sumber yang sama. Effendie (1997) menambahkan,
hahwa selain faktor-faktor tersebut di atas pertumbuhan juga dipengaruhi oleh
kematangan gonad ikan itu sendiri,

Karena ikan senantiasa bertumbuh, maka panjang dan bobot selalu berubah
sehingga digunakan transformasi logaritmik yaitu Log W =Log a + b Log L, dimana
nilai b menunjukkan bentuk pertumbuhan ikan. Menurut Carlender (1969) dalam
Amir (2001), bahwa salah satu harga yang dapat dilihat dari adanya hubungan
panjang — bobot ikan adalah bentuk atau tipe pertumbuhannya. Apabila harga dan
b = 3, menunjukkan bahwa pertambahan panjang ikan seimbang dengan
pertambahan bobotnya. Pert umbuhan demikian dinamakan perfumbuhan isometrik.
Apahila b < 3, dinamakan allometrik negatif yang menunjukkan keadaan ikan vang

kurus dimana pertambahan panjangnya lebih cepat daripada pertambahan bobotnya.



Kalau harga b > 3, dinamakan allometrik positif yang menunjukkan bahwa ikan itu
montok, pertambahan bobotnya lebih cepat dari pertambahan panjangnya.

Marewa (1992) menemukan hubungan panjang-bobot pada ikan layang di
sckitara perairan Palopo Kabupaten Luwu adalah sangat kuat dan positif Dan
diperoleh b # 3 beranti bentuk pertumbuhannya adalah allometrik. Persamaan yang
diperoleh adalah sebagai berikut :

Ikan betina : Log W = -8,6459 + 2 8326 Log L (r=0,991) ; W = -4 6459 L **¢

Ikan jantan : Log W = -4,2981 + 2,6556 LogL (r=0982); W=-4298] L >

Kelompok Umur

Secara umum pada ikan, umur dapat ditentukan langsung dengan menghitung
lingkaran tahunan pada beberapa bagian tubuh yang terkapur (sisik, tulang belakang,
otolith, dan sebagainya). Namun kasus khusus, utamanya ikan-ikan tropis dimana
bagian-bagian tubuh tersebut tidak memberikan hasil yang memuaskan atau sangat
sukar dipakai sebagai indikasi penentuan umur ikan, Dalam kasus demikian
determinasi umur secara tidak langsung dalam mempelajari distribusi panjang dan

penyebarannya dalam kelas umur (Sparre ef al, 1989).
Umur dan pertumbuhan merupakan parameter populasi yang mempunyai

peranan yang sangat penting dalam mengkaji stok dan sumberdaya perikanan,

Pengetahuan mengenai aspek umur dan pertumbuhan dari stok ikan yang sedang

dieksploitasi mutlak untuk diteliti agar dapat digunakan sebagai salah satu landasan

pertimbangan utama dalam tindakan pengelolaan yang bijaksana (Biusing, 1987).



Everthart er af (1975) dufumn Biusing (1987) mengemukakan bahwa terdapat
beberapa metode untuk mengestimasi komposisi umur berdasarkan frekuensi
panjang. Salah satu metode vang diguna.kan adalah metode Batacharya, Dasar
metode ini yaitu pemisahan kelompok umur yang mempunyai distribusi normal,
dimana masing-masing kelompok umur ikan tersebut merupakan satu cohort.

Anontm (2001) mendapatkan ikan layang yang bangl,-ak tertangkap di Perairan
Pulav-Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai Sulawesi Selatan berada pada kelompok
umur 17 — 199 ¢m, dengan tiga modus panjang yang dipercleh dan metode

Battacharya vaitu 16 c¢m, 18,8 cm, dan 20,7 cm. Selanjutnya Marewa (1992),
menemukan juga tiga modus panjang pada tkan layang yang terdapat di perairan

sekitar Palopo Kabupaten Luwu yaitu 15,237 cm, 17,367 cm, dan 19,591 em.

Nishah Kelamin

[kan layang tidak mempunyai bentuk luar (morfologl) wyang dapat

membedakan jantan dan betina (seksual dimorphisme) sehingga untuk

membedakannya dilihat melalui perbedazn gonadnya (Cenreng, 1988),
Qex ratio adalah perbandingan jumlah ikan jantan dan jumlah ikan betina

vang dinyatakan dalam persen (%) dari jumlah total individu setelah jumlah kelamin

ditentukan. Dimana sex ratio im dapat menunjukkan banyaknya jenis kelamin dan

i dividu-individu yang menyusun populasi. (Fonteneau dan Marcillle, 1993).

Lewis, Smith dan Keamey (1974) dalam Hutomo dkk (1987) menyatakan

hahwa ratio kelamin ikan jantan dan betina mendekati seimbang dengan jantan
2 1




sedikit  lebith  dominan, Sumadhiharga  (1984) delam Hutomo dkk  (1987)

mendapatkan ratio kelamin ikan betina dan jaman untuk ikan layang adalah 1 : |.
Dari  hasil yang diperoleh Marewa (1992) melalui uji Chi-Square

menunjukkan bahwa keberadaan populasi ikan layang jantan dan betina vang

tersedia di perairan sekitar Palopo Kabupaten Luwu tidak berbeda nyata, vaitu

X hitung (1,10) < X abel (11,1,

Tinokat Kematanean Gonad

Tingkat Kematangan Gonad (TKG) adalah tahap tertentu perkembangan
ponad sebelum dan sesudah ikan memijah (Suwami, 2002). Pengetahuan tentang
tingkat kematangan ponad ikan digunakan untuk mengetahui perbandingan antara
ikan yang matang gonad dengan yang belurn di dalam perairan, Ukuran atau umur
ikan pertama kali matang gonad, masa pemijahan dan frekuensi pemijahan dalam
catu tahun serta faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhinya. Dikatakan pula
bahwa persentase komposisi tingkat kematangan gonad dapat dipakai untuk menduga
terjadinya pemijahan.

Menurut Effendie (1979), pengkajian jenis kelamin dan tingkat kematangan

gonad aplikasinya untuk menentukan atau untuk mengetahui perbandingan antara

ikan yang masak gonadnya dengan yang belum dari stock yang ada dalam perairan,

kuran atay umur ikan pertama-tama menjadi masak gonadnya dan kapan masa
ke

pemijahan.




Untuk menentukan Tingkat Kematangan Gonad ikan layang berdasarkan
petunjuk Cassie (Effendie dan Sjatei 1976 dalum Omar  1997) yang membagi ke

dalam 5 tingkat kematangan gonad vaitu TKG | - TKG V (Lampiran 1).




METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai bulan September
tahun 2002 di perairan Barru Selat Makassar. Analisis ikan contoh langsung

dilakukan di atas Bagan Rambo.

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu unit Bagan Rambo
terdiri dari sebuah kapal, jaring/waring dengan panjang 29 m, lebar 29 m, mesh size
0,5 cm, roller 2 buah, generator | buah (20 kV), lampu 56 buah terdin dan lampu
putih 52 buah dan lampu kuning 4 buah, rumah bagan, timbangan duduk, mistar,

skalpel, plastik sampel. Bahan yang digunakan alkohol dan buku identifikasi,

Metode Pengambilan Contoh

Pengambilan ikan contoh diperoleh dari hasil tangkapan Bagan Rambo dari

bulan Agustus sampai bulan September 2002, Pengambilan ikan contoh di perairan
ulan

Barru dilakukan satu kali dalam seminggu. Karena ikan layang vang tertangkap
Ll

banyak maka pengambilan sampel dilakukan secard acak yaitu acak sederhana.

lkan contoh yang cudah diambil, langsung divkur di atas kapal (Bagan
an

Rambo) dengan menggunakan mistar plastik yang berketelitian 0,1 cm. Pengukuran
ambo
i | ke ujung sirip ekor vang
: e n bagian kepala sampai jung sirip |
dilakukan mulai dan wung terdepa
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paling belakang dan pengukuran berat dengan menggunakan timbangan duduk
bermerk lion star yang berketelitian 0.1 gr dengan kapasitas 2 ke,

Setelah itu, umuk menentukan jenis kelamin ikan contoh melalui perbedaan
gonadnya, perut ikan dibedah laly mengamati gonadnya secara visual. Kemudian
Tingkal Kematangan Gonad (TKG) ditentukan berdasarkan petunjuk Cassie
(Effendie dan Sjafer, 1976 dalam Omar, 1997) (Lampiran 1). Sedangkan untuk data

nisbah kelamin diambil dan jumlah perbedaan antara jantan dan betina ikan contoh.

Analisis Data

Hubungan Panjang-Bobot

Hubungan panjang-berat tkan layang dianalisa berdasarkan rumus Hile
dalam Effendie (1997) yang mengacu pada persamaan exponensial sebagai berikut :
W= al’

Kemudian ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma sehingga berbentuk

persamaan garis lurus yaitu:

LogW=DLoga+t b Log L
dimana: W = bobot ikan (gr)
L = panjang total ikan {mm)

adanb = konstanta
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di mana :

b=3 Pertumbuhan isometrik, yaitu pertambahan panjang sama dengan
periambahan bobot,

b<3 ¢ Pertumbuhan Allometrik negatif, vaitu jika periambahan panjang lebih
cepal dari pada pertambahan bobot.

b>3 . Pertumbuhan Allometrik positif, yai jika pertambahan bobot lebih

cepal dari pada penambahan panjang.

Kelompok Umur

Kelompok umur diduga dengan menggunakan metode Battacharya (1967)
dalam Sparre er al (1989). Metode Battacharya membagi data panjang ke dalam
kelompok panjang (L) dan menentukan frekuensi (F) pada masing-masing kelompok

panjang tersebut, selanjutnya dilakukan perhitungan logaritma natural dan frekuensi

F (Log F) ikan layang pada masing-masing kelompok, Dari hasil perhitungan

logaritma frekuensi pada masing-masing kelompok panjang dapat diketahui selisih

logaritma naturalnya (A Log F). Panjang rata-rata setiap kelompok umur ikan layang

depat diketahui melalui persamaan regresi yaitu yang MTSTENE R S

kelompok umur yang bernilai ~a/b.
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Pengujian nisbah kelamin ikan layang (Jantan dan betina) yang terangkap

ditentukan melalui pendekatan Uji Chi-Square {Sudjana, 1992) sebagai berikut -

it E{GIE—J E.I}

Dimana :
X* = Chi Square
(; = Pengamatan

E; = Nilai Harapan

Tingkat Kematangan Gonad

Untuk menentukan Tingkat Kematangan Gonad (TKG), yaitu secara

morfologi dengan melihat langsung, berdasarkan petunjuk Cassie (Effendie dan

Sjafei 1976 dalan Omar 1997).




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan Pun jang-Bobot

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada ikan layang selama bulan Agustus
dan September diperoleh sampel sebesar 270 ekor. lkan layang janian berjumlah
133 ekor dan ikan betina 137 ekor.

Kisaran panjang total dan bobot ikan layang vang diperoleh berdasarkan

waktu pengamatan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisaran Panjang Total dan Bobot lkan Layang (Decapierus russelli} di
Perairan Barru Selat Makassar

Waktu , . i Kiiiiia |
Pengamatan | Jenis Kelamin N (ekor) Panjang (cm) | Bobot (ar)
{Bulan)
Jantan 60 8.4 —200 48-705
i Betina 63 8.0-18,8 3.8-700
Jantan 73 g.0-21,5 8,0-100,5
HetAcst Betina 74 7.0-216 6,0 — 1000

Dari Tabel 1 menunjukkan hahwa kisaran panjang dan bobot pada bulan

Agustus untuk ikan layang jantan 8.4 — 20 cm dan 4,8 — 70,5 gr, sedangkan untuk

ikan layang betina 8,0 - 18,8 cm dan 3.8 = 70,0 gr. Begitupun pada bulan September

kisaran panjang dan bobot ikan jantan sebesar 9,0 — 21,5 cm dan 80 — 1005 gr,
_ 100 gr. Terlihat bahwa ikan layang

i - & cm dan ﬁtﬂ 1

untuk betina sebesar 7,0 — 21,

- : hobot yang lebih besar bila dibandingkan

i i anjang dan

jantan mempunyai kiseran p 3

lan Agustus maupun pada bulan September. Hal ini

ula

dengan betina baik pada b




mungkin disebabkan kareng perbedaan genetika akibat ketersediaan dan kualitas

makanan, ukuran dan umur ikan, serta tingkat kematangan gonadnya

Hasil penelitian Marewa (1992) di Peraitan sekitar Palopo Kabupaten
diperoleh kisaran panjang total dan bobat tkan layang berkisar 134 — 197 mm dan
23,6 - 63, 3 gr. Sedangkan ikan layang yang berada di perairan Barru oleh Safrullah
(1991) menemukan kisaran panjang terkecil 8 cm dan terpanjang 17,9 em. Di teluk
Jakarta oleh Burhanuddin dan Djamali dufem Safrullah (1991) mendapatkan ukuran
ikan layang berkisar 90 — 9.9 cm dan vang menonjol adalah ukuran antara
16,0—179 ¢m.

Berdasarkan hasil analisis dengan metode Hile diperoleh persamaan regresi

hubungan panjang bobot ikan layang seperti pada Tabel 2 berikut,

Tabel 2 : Persamaan Regresi Hubungan Panjang Total-Bobot lkan Layang
(Decapterus russellj) di Perairan Barru Selat Makassar

—

Vyakin Jenis N Fersamaan Persamaan Regresi
Pengamatan Kelamin | (ekor) Exponensial
(Babs) Yagtan 60 | W=00I83L IFR | Log W =0,0183 +2,7474 log L
Agustus Teres 53 | W=00128L™ | Log W=0,0128 +2,9291 log L
e 73 | W=00105 L™ | Log W=0,0105+2,8967 log L
September v 7 W=00115L"" | Log W=00115+2,8721 log L

Pada Tabel 2 terlihat nilai koefisien regresi (b) yang diperoleh untuk setiap

erbeda-beda baik pada bulan Agustus maupun September. Hal ini

jems kelamin b

secara morfologis antara tkan layang jantan dan

menunjukkan adanya karakteristik




betina di Perairan Barru Selat Makassar Besarnya nilai koefisien regresi (b) yany
diperoleh lebih keeil dari 3 baik pada ikan layang jantan maupun pada layang betina
pada setiap waktu pengamatan (Bulan Agustus dan Bulan September). Keadaan im
menunjukkan bahwa perfambahan bobot ikan lavang tidak secepat pertambahan
panjangnya. Tipe periumbuhan yang demikian disebut pertumbuhan vang bersifat
allometrik negatif. Hal ini sesuai dengan pernyataan Effendie (1992), bahwa ikan
yang mempunyai nilai koefisien regresi (b) lebih kecil dari 3 berarti beniuk whuhnya

apak pipih. Selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3.

e

Jantan

130 4

Tk

Berat lkan (gr}

Panjang Hean [cm)

| |
== ]

L Jant
Gambar 2: [Hubungan Panjang Total (TL) dengan Bobot (W) Ikan Layang Jantan
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Gambar 3: Hubungan Panjang Total (TL) dengan Bobot (W) Ikan Layang Betina

Marewa (1992) dalam penclitiannya di perairan sekitar Palope Kabupaten

Luwu memperoleh persamaan regresi hubungan panjang-bobot ikan layang adalah

sebagai berikut :
Ikan betina : Log W= _4,6459 + 2,8326 Log L
Tkan jantan : Log W= 42981 + 2,6556 Log L

Selanjutnya penelitian Safrullah (1991) di perairan Barmu mendapatkan

bentuk pertumbuhan allometrik untuk ikan jantan dan betina, dengan persamaan
n

sebagai berikut :
Ikan betina : Log W= .3,8459 + 2,401 Log L

Tkan jantan : LO& w=-48713% 29243 LogL

panjang hobot ikan layang pada lokasi penelitian

Perbedaan hubungan |
na tinghat kematangan gonad ikan layang yang

kemungkinan discbabkar kare

# -
f \.\
|1
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tertangkap berbeda, fakior musim dan lingkungan yang berbeda. Hal ini sesuai
dengan pendapat Effendi (1979) bahwa hubungan panjang dan bobot ikan vang
berbeda-beda disebabkan oleh adanya faktor yang mempengaruhi pertumbuhannya,
yaitu © suhu dan kuahtas air ; ukuran, ketersediaan, dan kualitas makanan : ukuran,
umur, dan jems ikan itu sendiri ; jumlah ikan-ikan lain yang memanfaatkan sumber-
sumber yang sama. Selanjutnya Effendie (1997) manamb&iﬂkank bahwa selain faktor-
faktor tersebut di atas pertumbuhan jupa dipengaruhi oleh kematangan gonad ikan itu
sendiri. Hal lain yang dapat mempengaruhi perbedaan itu karena alat tangkap Bagan
Rambo yang digunakan dalam menangkap ikan layang di perairan Barru Selat

Makassar,

Pendugaan Kelom pok Umur

Untuk pendugaan kelompok umur dari 270 sampel yang diteliti dengan

kisaran panjang 7 — 22,9 cm digunakan analisis metode Bhattacarya yang dibagi
dalam 3 kelompok umur ikan layang yang ad di Perairan Barru selama penelitian.

Kisaran panjang Ikan dan Umur Relatif Hasil

{li) di Perairan Barru Selat

Tabel 3. Hubungan Antard gl

Pemetaan lkan Layang

hiakassar
No mﬂwm . Frekuens |
(crn) i | 8,422 171
: . 2 14,332 125
i - : 19,051 24
3. 19-229
| S
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Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa kisaran panjang ikan yang mencapai

kelompok umur pertama yaitu 7 - 12,9 cm. berarti ikan yang tentangkap selama di
lokasi penelitian yang mencapai umur tersebut adalah ikan-ikan kiyang keeil atau
ikan yang baru memasuki TKG I dan TKG [I. Memasuki kelompok umur kedua,
panjang ikan mencapai 13 — 18,9 em dengan frekuensi terbesar yang diperoleh yaitu
125 ekor. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi penangkapan ikan layang di
perairan Barru berdasarkan kelompok umur terletak pada kisaran panjang
13 — 189 cm. Pada kisaran ini ikan layang banyak tertangkap baik jantan maupun
betina, dimana pada kisaran panjang tersebut ikan layang masih pada TKG | dan

TKG 1T tetapi sudah bisa ditangkap karena sudah cukup besar dan sebagian sudah

mencapai matang gonad (TKG 1M). Sampai kelompok umur ketiga ukuran ikan

sudah semakin besar yaitu pada kisaran 19 - 72.9 ¢m dengan frekuensi terkecil

yaitu 24 ekor. lkan yang diperoleh pada ukuran ini amumnya ikan dewasa yang

sudah mencapai matang gonad dan sudah memijah. Sehinzga jika masih ditangkap

dikhawatirkan akan membahayakan kelesiarian sumberdaya ikan layang,

kakan oleh Tiews &f af (1968} Jdalam Ahmad Yani (2001)

sebagaimana yang dikemu |
a umur 3 tahun dengan panjang 18 -19

d
bahwa ikan layang sudah matans gonad pa

cm. | | |
kan dengan hasil penelitian Marewa (1992) di perairan sekitar
Dibanding
iang dengan metode
mendapatkan tiga kelompok modus panjang denga
Palopo Kabupaten Luwi —

3 &7 cm, dan 19,391 ¢
aitu berturut-turut 15,237 cm, 173
yang sama, ¥ e .

ak e
(2001) mendapatkan ‘kan iayang YERE bany

. — e

— e T o AT
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Sembilan Kabupaten Sinjai Sulawesi Selatan berada pada tiga kelompok modus

panjang yang dipzroleh dari metode Battacharya yaitu 16 ¢m, 18,8 cm, dan 20,7 cm,
Perbedaan tersebut terlihat pada umur-relatif 3 tahun modus panjang ikan lavang di
perairan sekitar Palopo Kabupaten Luwu mencapai 19,591 em. Di perairan Pulau-
Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai mencapai panjang ikan 20,7 cm. Sedangkan pada
perairan Barru ikan layang dengan umur relatif 3 tahun baru mencapai panjang rkan
19,051 em.

Perbedaan tersebut mungkin saja dischabkan oleh perbedaan kondisi
lingkungan kedua daerah tersebut, sehingga organisme yang terdapat didalamnya

juga berbeda baik jems, ukuran, maupun struktur tubuh. Hal ini sesuai dengan

pendapat Nontji (1987) bahwa setiap perairan mempunyai sifat-sifat yang berbeda

dalam struktur geografi, gifat musim hujan dan kemarau, serta pola siklus air. Oleh

sebab itu, pertumbuhan organisme yang hidup didalamny2 akan mempunyai bentuk

dan ukuran yang berbeda
Nishah Kelamin
j I TEI'[E.I'I . Sﬂm
Perbandingan jumlah ‘lcan layang jantan dan betina yang gkap

T ks
September melalui up Chi-Square gdalah 1 : 1. Artinya
e

yang pertanghap
ap di selitar Peraitan Barmu adalah

da-.n v
bulan Apgustus idak berbeda nyata {Lampiran 3}

perbandingan kedua jenis kelamin

betina yang rertangh

yaitu jumlah ikan jantan dan

sama.

S W

- g o e g e

e — =



Hasil 1m sama dengan hasil penelitian Marewa (1992} di Perairan sekitar
Palopo, yaitu perbandingan jenis kelamin antara iantan dan betina yang didapatkan
dari hasil Chi-Square menunjukkan bahwa keberadaan populasi ikan layang jantan
dan betina yang tersedia di perairan sekitar Palopo Kabupaten Luwu tidak berbeda
nyata, yaitu X° hitung (1,10) < X* tabel (11,1},

Tabel 4. Perbandingan Nisbah Kelamin lkan Layang Mecaprerns russelli] di
Perairan Barru Selat Makassar Selama Penelitian

Jumiah (ekor) y Uji Chi-Square |
Walkt I :
A Jantan : Betina Jantan : Betina
Agustus 60 : 63 123 sl
September 73:74 147 g
Total 133: 137 270 1]

Tinekat Kematan n Gonad

Jumlah ikan layang yang digunakan dalam penentuan Tingkat Kematangan

Gonad terdiri dari 133 jantan dan 137 betina. Berdasarkan petunjuk Cassie (Effendie
n

mar (1997) d peroleh kisaran tingkat kematangan gonad

dan Sjafei, 1967) dalam O

vaitu TKG 1— V sepert Gambar 4.

.
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jkan-ikan kecil yang terangkap oleh Bagan Rambo, Uniuk lebih jelasmva dapat
ditihat melalui persentase ikan yang tertangkap, yaity pada bulan Agustus untuk ikan
jantan diperoleh TKG 1 50%, TKG 1113,3 %, TKG 110 8,3 %, TKG IV 18,3 % dan
TKG V 10 %. Hasil ini menunjukkan bahwa pada bulan Agustus ikan layang yang
ditangkap di sekitar perairan Barru masth kurang vang mencapai matang gonad yaitu
hanya sekitar 8,3 % saja. Untuk ikan layang betina pada bulan Agustus diperoleh
TKG 146 %, TKG 11 17,5 %, TKG 111 17,5 %, TRG IV 15,9 % dan TKG V 3,2 %,
berarti ikan layang betina yang tertangkap pada bulan ini sangat sedikit yang sudah
memijah. Pada bulan September untuk ikan jantan diperoleh TRG | 46,6 Y%, TRG 11

74.7 %, TKG 111 16,4 %, TKG IV 11 %, dan TKG V 1,4 %. Untuk ikan betina TKG

1 54.1 %, TKG 11 17,6 %, TKG IlI 16.2 %, TKG IV 8,1 %, dan TKG V 4,1 %.

ke Inan
Kurangnya ikan yang mencapai TKG IV dan V yang tertangkap kemungk

T <h lain. Juga dapat
disebabkan ikan layang yang sudah memijah beruaya ke daer uga
bo yang sifatnya
disebabkan karena alat tangkap yang digunakan adalah Bagan Rambo yang

t penelitian ikan yang hanyak tertangkap adalah ikan
5aa

tidak selektif sehingga pada

: furang.
yang berukuran kecil sedangkan ian dewasa sangal

e E—— —

e —— e -
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RESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil p&neiitia'n di Perairan Barru, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagat berikut

L.

Kisaran hubungan panjang-bobot ikan layang jantan lebih besar dibandingkan
kisaran panjang-bobot ikan layang betina.
Tipe pertumbuhan ikan layang jantan maupun betina adalah tipe pertumbuhan

allometrik negatif dimana b <3.

Dalam penentuan kelompok umur ikan layang (Decapterus russelli) diperoleh

3 kelompok umur. Pada kelompok umur periama didapatkan kisaran panjang

ikan 7 - 12,9 cm dengan modus panjﬂng E;‘ﬂ: cm, kelumpnk umur kedua

dengan kisaran panjang maniel 13- 18,9 cm dengan modus panjang 14,332 cm,

. kisaran panjang mantel 19 —22,9 cm dengan modus
£

dan kelompok umur ket

i 051 cm. alabi
panjang 19, celama penelitian adalah tingkat

dids
Tingkat kematangan gonad Y
~V.
kematangan gonad I ) lyan jantan da betna tidak berbeda
o

- ra
Perbandingan jenis kel2m? (sex

nyata, yaitu 1: 1.

i



Saran

Perlunya penelitian iebih lanjut mengenai aspek reproduksi pada tempat dan
vakiu yang berbeda guna mendapatkan informasi dan sebagai bahan perbandingan
intuk penelitian selanjutnya, misalnya dengan jangka waktu vang lebih lama

nengenai aspek biolog reproduksi lainnya terulama yang berhubungan dengan

pemijahan yang meliputi tentang musim pemijahan dan tempat memijah sehagai

dasar dalam pembudidayaan.
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